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Abstract

The results showed that: (1) there was a significant effect of multimedia-based learning videos
on Pharmacology learning outcomes; (2) Pharmacology learning outcomes in groups of
students who apply multimedia-based learning videos are higher than Pharmacology learning
outcomes in groups of students using text learning media. Based on the results of research, data
analysis, hypothesis testing, and discussion of research results regarding the treatment of
Pharmacology learning outcomes, the following conclusions can be drawn:. The population in
this study were all students at the Palangka Raya Health VVocational School and the sample was
class XI students at the Palangka Raya Health VVocational School. In accordance with the
phenomenon to be studied by researchers, relevant tools and data collection are needed. In this
study, the data collection techniques used were observation and test of student learning
outcomes. The best achievement in this research is that the application used by researchers can
help improve student learning outcomes.
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Abstrak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh signifikansi video pembelajaran
berbasis multimedia terhadap hasil belajar Farmakologi; (2) hasil belajar Farmakologi pada
kelompok peserta didik yang menerapkan video pembelajaran berbasis multimedia lebih tinggi
dibandingkan dengan Hasil belajar Farmakologi pada kelompok peserta didik dengan
menggunakan media pembelajaran teks. Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, pengujian
hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian tentang perlakuan terhadap hasil belajar
Farmakologi, dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut:. Populasi dalam penelitian ini yaitu
semua peserta didik di SMK Kesehatan Palangka Raya dan sampelnya yaitu peserta didik kelas
XI SMK Kesehatan Palangka Raya. Sesuai dengan fenomena yang akan diteliti oleh peneliti
maka dibutuhkan alat dan pengumpulan data yang relevan. Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan Tes hasil belajar peserta didik. Capaian
yang dinggin di dapat dalam penelitian ini yaitu penerapan yang digunakan peneliti dapat
membantu meningakatkan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Video, Media, Multimedia, Farmakologi
A. PENDAHULUAN

Pembelajaran farmakologi di era digital native saat ini menduduki posisi yang sangat
penting dalam dunia pendidikan di Indonesia. Melalui pembelajaran farmakologi diharapkan

akan menghasilkan individu-individu Indonesia yang mampu memahami informasi obat-obatan.

Penguasaan farmakologi di Indonesia sangat dibutuhkan demi membuka cakrawala bagi bangsa
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Indonesia untuk menyerap perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang kesehatan. Seiring
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, tidak dapat dipungkiri bahwa
ilmu tentang farmakologi sangat dibutuhkan.

Mengatasi kesulitan tersebut, guru berperan penting untuk menciptakan proses
pembelajaran yang efektif untuk peserta didik, dan salah satu komponen yang penting ketika
proses pembelajaran adalah media pembelajaran. Media yang baik dalam proses pembelajaran
akan membuat peserta didik lebih mudah menerima materi ajar yang diberikan oleh guru.
Komunikasi yang terjalin tidak hanya menggunakan komunikasi verbal saja, penggunaan
komunikasi verbal yang diikuti komunikasi non-verbal akan lebih membantu peserta didik
mudah memahami perkataan guru melalui sebuah media. Video diperlukan untuk
menerjemahkan kata-kata atau kalimat yang sulit dipahami peserta didik. Kombinasi antara
komunikasi verbal dan nonverbal melalui mediaakan sangat berguna untuk membangun dan
juga dapat menciptakan pembelajaran yang efektif.

Membaca adalah proses yang dilakukan untukmenerima informasi melalui pemahaman
pola-pola bahasa dalam gambaran tulisan (Tarigan, 1979 ). Salah satu kegiatan membaca yang
perlu diajarkan adalah membaca pemahaman (reading comprehension). Menurut Dalman
(2013, hlm. 87). “Membaca pemahaman adalah membaca kognitif (membaca untuk
memahami), pembaca dituntut untuk memahami isi bacaan ““, Grabe and Saller (dalam Nurman
Antony 2010, him. 40) mengungkapkan bahwa dalam reading comprehension diperlukan
kemampuan pemahaman dan interpretasi yang tepat dari sebuah teks.). Oleh karena itu dalam
membaca pemahaman peserta didik tidak sekedar menerjemahkan bahasa tulis saja, tetapi
peserta didik dituntut untuk mampu memahami isi dari bacan tersebut. Termasuk dalam
membaca pemahaman farmakologi, membaca tidak cukup dengan mengetahui arti dari kata
yang dibaca, tetapi juga memahami isi bacaan secara menyeluruh, sehingga dapat memperoleh
informasi yang baik yang bisa dikomunikasikan secara baik pula.

Upaya mencapai tujuan pembelajaran tersebut, tidak bisa terlepas dari media
pembelajaran yang merupakan bagian penting dari proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran guru diberikan kebebasan untuk memanfaatkan berbagai media
pembelajaran yang dapat membangkitkan minat, perhatian, dan kreativitas peserta
didik. Pengenalan farmakologi seharusnya dikondisikan sedemikian rupa, sehingga peserta
didik tertarik mempelajari farmakologi dan mau menggunakan ilmu farmakologi

secara praktik. Sehubungan dengan hal tersebut, perlu adanya media pembelajaran
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dalam kegiatan belajar mengajar yang dapat menunjang tercapainya kompetensi dasar
yang harus dicapai oleh peserta didik. Seperti pendapat yang dikemukakan oleh
Yulianti (2012, hlm.205) bahwa: “the students needed a teaching media to learn English
vocabulary. The media helped them in learning new vocabularies easily”. Artinya
para peserta didik membutuhkan media pembelajaran untuk belajar kosakata
farmakologi. Media membantu  mereka dalam  belajar kosakata baru  dengan
mudah. Lebih lanjut Nurhidayat, dkk (2012, hlm.4) menyatakan bahwa “mengajarkan
kosakata pada anak usia dini adalah melalui media, hal ini bertujuan untuk memudahkan anak
mengingat materi dan menghindarkan anak pada kebosanan.” Dari pendapat
tersebut, disimpulkan bahwa penggunaan media adalah cara tepat untuk mengajarkan kosakata
kepada peserta didi, karena media dapat membantu mereka dalam belajar kosa kata baru dengan
mudah dan dapat menciptakan pembelajaran yang menarik perhatian peserta didik.

Sangat dibutuhkan adanya formulasi desain pembelajaran yang mengarah pada tujuan
tersebut. Persoalan utama yang terjadi pada pelajaran farmakologi di sekolah adalah pada
tataran pragmatis. Seorang peserta didik menguasai pelajaran secara teori dengan baik, namun
belum tentu mampu menggunakannya dengan benar dan tepat jika ia dihadapkan langsung
dengan kondisi sebenarnya. Topik pembicaraannya berkisar pada hal-hal yang ada dalam
konteks situasi. Untuk mencapai kompetensi ini, peserta didik perlu diberikan dan dibiasakan
dengan berbagai ragam media yang merupakan alat penyampaian informasi yang lebih
kompleks. Desain pembelajaran yang tepat untuk mencapai kompetensi tersebut dikemas
dalam bentuk perencanaan dan strategi pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan hasil observasi di SMK Kesehatan Palangka Raya peneliti menemukan
peserta didik yang memperoleh hasil belajar farmakologi yang rendah. Hal tersebut terkait
dengan media yang digunakan sebelumnya bahwa peserta didik hanya diberikan media
pembelajaran secara teks. Pembelajaran farmakologi di era digital native saat ini menduduki
posisi yang sangat penting dalam dunia pendidikan di Indonesia. Melalui pembelajaran
farmakologi diharapkan akan menghasilkan individu-individu Indonesia yang mampu
memahami informasi obat-obatan. Penguasaan farmakologi di Indonesia sangat dibutuhkan
demi membuka cakrawala bagi bangsa Indonesia untuk menyerap perkembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang kesehatan. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, tidak dapat dipungkiri bahwa ilmu tentang farmakologi sangat dibutuhkan.

Banyak hal yang disampaikan berdasarkan hasil observasi ini, penggolongan obat
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berdasarkan asal obat yang kita konsumsi sehari-hari biasanya berasal dari bahan-bahan obat
yang berasal dari alam (tumbuhan, hewan dan mineral) seperti, jamur (antibiotik), kina (kinin),
digitalis (glikosida jantung). Dari hewan: plasenta, otak menghasilkan serum rabies, kolagen.
Selain itu juga kita juga mengonsumsi obat-obat yang berasal dari sintetik seperti pembuatan
obat dengan melakukan reaksi-reaksi kimia, contohnya minyak gandapura dihasilkan dengan
mereaksikan metanol dan asam salisilat. Hal ini belum sepenuhnya dipahami oleh peserta didik.
Upaya mencapai tujuan pembelajaran tersebut, tidak bisa terlepas dari media
pembelajaran yang merupakan bagian penting dari proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran guru diberikan kebebasan untuk memanfaatkan berbagai media
pembelajaran yang dapat membangkitkan minat, perhatian, dan kreativitas peserta
didik.

Perpanjangan farmakologis dari konsep ini adalah bahwa obat-obatan bisa diharapkan
berinteraksi dengan komponenkomponen biologis lainnya dalam sebuah cara geometris
spesifik (Egan, 2016). Secara farmakologis, tidak semua enansiomer diciptakan sama.
Interaksi-interaksi ikatan obat spesifik, obat-enzim, dan obat-protein sebenarnya selalu secara
tiga dimensi menyulitkan. Enansiomer bisa menunjukkan perbedaan pada absorpsi, distribusi,
pembersihan, potensi, dan toksisitas (interaksi obat). Enansiomer bahkan bisa melawan efek-
efek obat satu sama lain. Pemberian suatu campuran obat rasemik pada kenyataanya mungkin
merepresentasikan dua obat yang secara farmakologis berbeda dengan sifat-sifat
farmakokinetik dan farmakodinamik yang berbeda. Kedua enansiomer dari campuran rasemik
bisa memiliki tingkat absorpsi, metabolisme, dan ekskresi yang berbeda serta afinitas yang
berbeda untuk lokasi ikatan reseptor. Meskipun hanya satu enansiomer yang secara terapeutik
aktif, adalah mungkin bahwa enansiomer lainnya berkontribusi terhadap efek samping. Isomer
yang secara terapeutik tidak aktif pada suatu campuran rasemik harus dianggap sebagai
pengotor (Nau C, 2006).

Video merupakan serangkaian gambar gerak yang disertai suara yang membentuk suatu
kesatuan yang dirangkai menjadi alur, dengan pesan-pesan di dalamnya untuk ketercapaian
tujuan pembelajaran yang disimpan dengan proses penyimpanan pada media pita atau disk
(Arsyad, 2004:36 dalam Rusman dkk 2011:218).Video merupakan media audio visual yang
menampilkan gerak (Sadiman, 2008:74).

Multimedia memiliki banyak arti dalam sebuah media pembelajaran. Munir berpendapat

multimedia terdiri dari multi dan media. Kata multi berasal dari bahasa latin yaitu nouns yang
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berarti banyak atau bermacam-macam. Sedangkan kata media berasal dari bahasa latin yaitu
medium yang berarti perantara atau sesuatu yang digunakan untuk menghantarkan,
menyampaikan dan membawa sebuah pesan atau informasi. Multimedia merupakan perpaduan
dari berbagai elemen informasi seperti teks, grafik, gambar, foto, animasi, audio dan foto yang
dapat memperjelas tujuan yang hendak kita sampaikan (Wati, 2016:129).

Multimedia terdiri dari beberapa gabungan aspek yaitu teks, video, gambar, audio dan
animasi yang memiliki kemampuan untuk menampilkan secara jelas tujuan dari pembelajaran.
Surjono (2017:3) menyatakan multimedia yang digunakan untuk mempermudah siswa dalam
memahami materi pembelajaran sehingga mencapai tujuan pembelajaran tertentu sering disebut
dengan multimedia pembelajaran.

Pemakaian media dalam pembelajaran banyak memberikan manfaat pada proses
pembelajaran itu sendiri. Dilihat dari manfaatnya, Hamalik dalam Azhar Arsyad (2011: 15)
mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membengkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkat motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Lebih lanjut,
Azhar Arsyad (2011:16) menjelaskan bahwa selain membangkitkan motivasi dan minat siswa,
media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data
dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.
Ibrahim dalam Azhar Arsyad (2011:16) pun menjelaskan betapa pentingnya media
pembelajaran karena “media pembelajaran membawa dan membangkitkan rasa senang dan
gembira bagi siswa dan memperbarui semangat mereka, membantu memantapkan pengetahuan

pada benak para siswa serta menghidupkan pelajaran”.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunkan dalam penelitian ini adalah metode pre-eksperimen.
Menurut Creswell (2010:241) rancangan penelitian mencangkup satu kelompok yang
diobservasikan kepada tahap pre-test yang kemudian dilanjutkan dengan treatment dan post test.
Menurut Arikunto (2013:3) penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari sebab akibat
(hubungan kausal) antara dua faktor sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau
menyisihkan faktor-faktor lain yang bias mengganggu. Design penelitian yang digunkan dalam
penelitian ini adalah Quasi Experimen. Pada penelitian eksperimen ada perlakuan (treatment),
metode penelitian digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap yang lain dalam

kondisi terkendali (Sugiyono, 2013:72). Penelitian eksperiment dilakukan untuk meneliti
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pengaruh treatment atau intervensi yang diberikan. Jenis metode eksperiment dalam penelitian
ini adalah Quasi Experiment dengan menggunakan kelompok control dan kelompok experiment.
Penelitian yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pendamping. Dalam

penelitian ini observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah

eksperimen.
Pre-test Treatment post-test
01 » X » 01
02 » X » 02
Gambar 1

Populasi dalam penelitian ini yaitu semua peserta didik di SMK Kesehatan Palangka Raya
dan sampelnya yaitu peserta didik kelas XI SMK Kesehatan Palangka Raya. Sesuai dengan
fenomena yang akan diteliti oleh peneliti maka dibutuhkan alat dan pengumpulan data yang
relevan. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan
Tes hasil belajar peserta didik. Capaian yang dinggin di dapat dalam penelitian ini yaitu
penerapan yang digunakan peneliti dapat membantu meningakatkan hasil belajar peserta didik.

Perlakuan dalam penelitian ini berhubungan dengan kelas eksperimen dan control
berdasarkan pengambilan sampel yang diberikan perlakuan video pembelajaran berbasis
multimedia dan media pembelajaran teks. Perlakuan dilaksanakan pada bulan Juli — September
Tahun 2022. Pelaksanaan perlakuan disesuaikan dengan jadwal pelajaran di lokasi penelitian,
pada mata pelajaran Farmakologi. Guru yang bertugas di kelas eksperimen diasumsikan
mempunyai kemampuan dan pengalaman yang relevan dengan mata pelajaran tersebut. Dalam
rangka menyamakan persepsi antara peneliti dan Guru yang bertugas, terlebih dahulu dilakukan
diskusi secara terpisah untuk membahas: pelaksanaan perlakuan yang diterapkan, bahan ajar,
alat penilaian dan peralatan pendukung lainnya.

Capaian yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu penerapan yang digunakan peneliti
dapat membantu meningakatkan hasil belajar peserta didik. Pada penelitian ini ketua bertugas
untuk menganalisis data kualitatif hasil penelitian di sekolah, sedangkan anggota penelitian
menugaskan dan mengarahkan Guru yang ditugaskan untuk memberikan treatment dalam
proses pembelajaran yang dilaksanakan.

Jenis instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar Farmakologi peserta didik
adalah tes yang telah dikembangkan oleh peneliti yang mengacu pada indikator pengetahuan
materi tersebut. Proses kalibrasi instrumen dilakukan dengan menganalisa hasil uji coba tes

hasil belajar Farmakologi sebagai alat pengumpul data, maka terlebih dahulu diketahui validitas
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dan reliabilitas. Proses pengembangan instrumen tes hasil belajar Farmakologi diawali dengan
penyusunan butir soal. Instrumen ini dilakukan uji validasi ahli karena instrumen yang diambil
berasal dari berbagai sumber dari buku yang relevan dengan materi yang akan diberikan maka
peneliti merasa hal itu tetap harus dilakukan. Uji validitas dan reliabilitas butir merupakan
langkah selanjutnya, peneliti mengujicobakan kepada peserta didik kelas lain yang dalam hal
ini adalah kelas XI SMK Kesehatan Palangka Raya dengan karakteristik yang sama sebagai
sampel ujicoba. Peneliti mengujicobakan kepada peserta didik kelas lain yang dalam hal ini
adalah kelas XII SMK Kesehatan Palangka Raya dengan karakteristik yang sama sebagai
sampel ujicoba.

Hasil perhitungan validitas untuk instrumen tes hasil belajar Farmakologi dengan
menggunakan rumus point biserial, dari 30 butir soal yang telah diujicobakan pada 25
responden kelas XII, terdapat 3 butir soal yang dinyatakan tidak valid dan 27 butir soal yang
dinyatakan valid. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan
berulangkali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang relatif sama.
Hasil perhitungan reliabilitas untuk instrumen tes hasil belajar Bahasa Inggris dengan
menggunakan rumus KR20, dari 27 butir soal yang diujicobakan pada 25 responden
menunjukkan nilai reliabilitas sebesar 0,77 dengan demikian instrumen tes hasil belajar

Farmakologi menyatakan reliabel.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian asumsi distribusi normal bertujuan untuk mempelajari apakah distribusi sampel
yang terpilih berasal dari distribusi populasi normal atau tak normal. Pengujian normalitas data
dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors. Hipotesis uji normalitasnya adalah
Ho : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
H: : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Kriteria pengujian uji normalitas ini adalah hipotesis nol (Ho) gagal ditolak apabila Lhitung
< Ltaber, dan sebaliknya hipotesis nol (Ho) ditolak apabila Lhitung > Ltavel, Ho ditolak pada taraf
signifikansi o = 0,05.

Kelompok | N Lo Lt |Kesimpulan

Berdistribusi
Xl 30 (0,235 | 0,264
Normal

Berdasarkan pada tabel hasil perhitungan uji normalitas data di atas, telah menunjukkan

bahwa seluruh kelompok hasil belajar Bahasa Inggris yang telah dilakukan pengujian
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menggunakan Liliefors menghasilkan nilai Lniwng lebih kecil dibandingkan dengan nilai Liabel
pada taraf signifikansi a = 0,05.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh kelompok hasil belajar Bahasa
Inggris dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal, sehingga

persyaratan kenormalan data dapat terpenubhi.

Harga
22 hitung xZ apa (@ =
B Db Kesimpulan
0,05)

Varians
Gabungan

53,137 111,96 5 3.811 5,060 Homogen

Nilai X%hiung lebih kecil dibandingkan nilai X%ubel (0 = 0,05:5). Kesimpulan uji
homogenitas adalah dua kelompok data memiliki varians yang sama atau skor dari dua
kelompok adalah Homogen.

Hasil uji Scheffe pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa perbandingan hasil belajar
Farmakologi pada kelompok peserta didik dengan video pembelajaran berbasis multimedia
menunjukkan nilai Fhitung = 7,83 > Frabe = 4,76 pada taraf signifikansi a = 0,05; Ho ditolak.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar Farmakologi pada kelompok peserta didik
dengan video pembelajaran berbasis multimedia lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
peserta didik dengan media pembelajaran teks.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar kelompok peserta didik yang diajar
dengan video pembelajaran berbasis multimedia lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
kelompok peserta didik yang diajar dengan media pembelajaran teks.

Perolehan nilai rata-rata hasil belajar Farmakologi pada kelompok peserta didik yang
menggunakan video pembelajaran berbasis multimedia ¥Ya1 = 77,24 dan kelompok peserta didik
yang diajar dengan media pembelajaran teks ¥a> = 65,71. Hasil ini menunjukkan bahwa hasil
belajar kelompok peserta didik yang diajar dengan video pembelajaran berbasis multimedia
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar kelompok peserta didik yang diajar dengan
menggunakan media pembelajaran teks.

Penggunaan video pembelajaran berbasis multimedia terbukti memberikan pengaruh
yang lebih efektif terhadap hasil belajar Farmakologi. Hasil ini juga dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar Farmakologi pada kelompok peserta didik dengan metode video pembelajaran
berbasis multimedia lebih baik dibandingkan dengan kelompok peserta didik dengan media
pembelajaran teks.

Dengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
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antara hasil belajar Farmakologi pada kelompok peserta didik dengan video pembelajaran
berbasis multimedia dengan kelompok peserta didik dengan media pembelajaran teks,
kemudian hasil belajar Farmakologi pada kelompok peserta didik dengan video pembelajaran
berbasis multimedia juga lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok peserta didik dengan

media pembelajaran teks telah teruji kebenarannya.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil

penelitian tentang Pengaruh Video Pembelajaran Berbasis Multimedia Terhadap Hasil Belajar

Farmakologi. dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan perbandingan hasil belajar Farmakologi pada kelompok
peserta didik dengan video pembelajaran berbasis multimedia menunjukkan nilai Fnitung =
7,83 > Franel = 4,76 pada taraf signifikansi o = 0,05; Ho ditolak. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa hasil belajar Farmakologi pada kelompok peserta didik dengan video pembelajaran
berbasis multimedia lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok peserta didik dengan
media pembelajaran teks.

2. Hasil belajar Farmakologi pada kelompok peserta didik yang menggunakan video
pembelajaran berbasis multimedia ¥a1 = 77,24 dan kelompok peserta didik yang diajar
dengan media pembelajaran teks ¥a, = 65,71. Hasil ini menunjukkan bahwa hasil belajar
kelompok peserta didik yang diajar dengan video pembelajaran berbasis multimedia lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil belajar kelompok peserta didik yang diajar dengan

menggunakan media pembelajaran teks.
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